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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada pembahasan yang telah dipaparkan maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa, Pertama. Sistem informasi manajemen di divisi

perencanaan Diknas Kota Palembang dapat dilihat dari empat indikator yaitu

uniformitas, kejelasan, kelengkapan, dan ketepatan informasi. Uniformitas SIM di

Divisi Perencanaan Diknas Kota Palembang menunjukkan adanya keseragaman

dalam informasi yang disampaikan dan diterima oleh karyawan. Keseragaman

tersebut ditemukan dalam bentuk isi pesan, waktu, dan tempat. Penyampaian pesan

atau informasi untuk memperoleh keseragaman tersebut dilakukan melalui bentuk

informasi lisan dan tertulis pada saat rapat, koordinasi, dan pada website Diknas Kota

Palembang. Kejelasan informasi di divisi perencanaan dilaksanakan dengan cara

mengupayakan pesan atau informasi yang disampaikan oleh atasan kepada

bawahannya atau seluruh karyawannya mendapat respon dari karyawan dengan cepat,

baik dengan melakukan pemantauan di website maupun melalui koordinasi dengan

karyawan yag ditunjuk. Dari sisi karyawan kejelasan informasi selama ini telah

dirasakan sudah jelas oleh hampir semua karyawan akan tetapi tidak semua informasi

itu jelas, ada beberapa yang tidak jelas ditanyakan langsung oleh karyawan melalui

whatshap group dan secara peribadi. Kelengkapan informasi yang disampaikan dan

diterima oleh karyawan dalam rana formal, berkaitan dengan perintah atau pekerjaan
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telah lengkap dilihat dari pesannya. Sedangkan dilihat dari hasil yang diperoleh

terhadap pesan tersebut tergantung pada individu yang menerima dan tergantung

sudut pandang pembuat pesan. agar informasi yang disampaikan dapat diterima oleh

karywan sesuai harapan baik waktu maupun isinya maka pimpinan dan karywan

harus berusaha bekerjasama dengan baik.

Kedua. Faktor yang mendukung SIM adalah kualitas data yang terjaga

keasliannya, SDM yang saling bekerjasama dan berkoordinasi dengan baik.

Sedangkan faktor penghambatnya adalah keseragaman informasi tidak ditemukan

pada semua divisi karena adanya otonomi divisi. Pada faktor lain yang menghambat

seperti tingkat kehandalan informasi, perencanaan yang dibuat, personil dan

manajemen tidak ditemukan ada masalah yang menjadi penghambat SIM.

B. Saran-saran

a. Bagi Diknas Kota Palembang

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan bagi Diknas Kota

Palembang dalam mengembangkan kualitas lembaga berkaitan dengan

penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM)

b. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pengalaman bagi peneliti

dalam melakukan kajian ilmiah berkaitan dengan penerapan Sistem Informasi

Manajemen (SIM)
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan kajian relevan bagi

peneliti selanjutnya yang membahas bahasan yang sama.
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